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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat  

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya multimedia pembelajaran  interaktif yang dikembangkan 

berdasarkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,  Development, 

Implementation and Evaluation) ini dapat digunakan sebagai salah  satu 

alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajara siswa 

pada mata pelajaran TIK kelas X di SMAN 1 Randangan. 

2. Ditinjau dari hasil evaluasi oleh ahli media maka multimedia pembelajaran  

interaktif  ini tergolong dalam kategori sangat baik dengan presentase nilai 

sebesar 91,03 % dari segi  kesederhanaan, keterpaduan, interaksi 

pembelajaran, keseimbangan, bentuk,  serta dari aspek warna dan bahasa. 

3. Ditinjau dari hasil evaluasi oleh ahli materi, multimedia pembelajaran  

interaktif  untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

TIK ini berada pada kategori sangat baik dengan presentase nilai sebesar 

90,06 % dari segi  kualitas isi, kualitas pembelajaran, serta dari kualitas 

interaksi dan kualitas  tampilan. 

4. Ditinjau dari hasil evaluasi oleh siswa, media pembelajaran ini berada pada 

kategori baik yang terlihat dari segi kualitas isi dan tujuan, segi teknis, serta 

dari segi kualitas pembelajaran. 
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5. Hasil respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran secara 

keseluruhan berada pada kategori positif dengan persentase sebesar 86,09%. 

6. Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen pada materi operasi dasar komputer siswa kelas X SMA Negeri 1 

Randangan. Setelah dilakukan pretest dan postest hasil nilai kelas kontrol 

berdasarkan presentase sebesar 60% sedangkan presentase hasil nilai untuk 

kelas eksperimen sebesar 100%.  

7. Hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan menggunakan multimedia 

pembelajaran interaktif lebih baik dari pada siswa kelas kontrol dengan 

menggunakan  metode konvensional pada materi pada materi operasi dasar 

komputer siswa kelas X SMA Negeri 1 Randangan. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian multimedia pembelajaran interaktif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaaran TIK materi operssi 

dasar komputer serta kesimpulan di atas maka saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Multimedia pembelajaran interaktif ini sesuai dengan prinsip – prinsip desain 

pembelajaran dan sesuai dengan silabus pembelajaran pada mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, serta sudah melalui proses validasi 

baik oleh ahli media dan ahli materi, maupun siswa, maka para pendidik 

khususnya guru diharapkan dapat menggunakan program ini untuk 

pembelajaran. 
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2. Untuk pengembangan lebih lanjut sebaiknya ditambahkan pokok bahasan 

yang belum tercakup dalam media pembelajaran ini. 

3. Dengan adanya multimedia pembelajaran interaktif ini diharapkan akan 

muncul lebih banyak lagi pembelajaran-pembelajaran lain dengan pokok 

bahasan yang berbeda. 

4. Saran untuk SMA Negeri 1 Randanagn akan lebih baik jika ketersediaan 

komputer di laboratorium komputer serta sarana prasarana IT lebih 

disesuaikan dengan jumlah siswa setiap kelas sehingga pembelajaran di 

laboratorium lebih efektif. 

5. Model pembelajaran yang diterapkan hendaknya sesuai dengan  karakteristik 

siswa. 

6. Penerapan metode pembelajaran berbasis multimedia interaktif perlu  

digunakan dalam pembelajaran TIK. Hal ini didukung oleh analisis  

eksperimen, dimana model berbasis multimedia interaktif dapat  

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

7. Sebagai seorang pengajar, guru hendaknya selalu meningkatkan  pengetahuan 

tentang model-model pembelajaran. 
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